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Porasi is a fermented organic manure which can provide nutrients for plants in a short time. The 
application of biological fertilizer (M-Bio) to the soil provides good nutrient fixing microbes for the 
soil and plants. This research aimed to determine the effect of a combination of porasi and biological 
fertilizer (M-Bio) on the cultivation of cayenne pepper plants. Research using Randomized Block 
Design (RBD) one factor consisting of five treatments repeated five times. The combination of 
treatments used A (without porasi 0 t/ha and without M-Bio), B (Porasi 8 t/ha + Biological fertilizers 
(M- Bio) 1,5 ml/L), C (Porasi 12 t/ha + Biological fertilizers (M-Bio) 3 ml/L), D (Porasi 16 t/ha + 
Biological fertilizers (M-Bio) 4,5 ml/L), and E (Porasi 20 t/ha + Biological fertilizers (M- Bio) 6 ml/L). 
The results showed that the dose combination of porasi 20 t/ha + biological fertilizer (M-Bio) 6 ml/L 
obtained growth and good results in the cultivation of cayenne pepper (Capsicum frustescens L.) 
varieties of Bara. 
 




Porasi dapat menyediakan nutrisi bagi tanaman dalam waktu yang singkat. Pemberian pupuk hayati 
(M-bio) pada tanah menyediakan mikroba pengikat hara yang baik untuk tanah dan tanaman. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kombinasi porasi dan pupuk hayati (M-Bio) pada 
budidaya tanaman cabai rawit. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu 
faktor yang terdiri dari lima perlakuan diulang sebanyak lima kali. Kombinasi perlakuan yang 
digunakan A (tanpa porasi 0 t/ha dan tanpa M-Bio ml/L), B (porasi 8 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 1,5 
ml/L), C (porasi 12 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 3 ml/L), D (porasi 16 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 4,5 
ml/L), dan E (porasi 20 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
takaran kombinasi porasi 20 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L memberikan pertumbuhan dan hasil 
yang baik pada budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.) varietas Bara. 
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Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman famili terung-
terungan (Solanaceae). Tanaman ini termasuk golongan tanaman semusim atau tanaman yang 
berumur pendek. Asal tanaman ini dari daerah tropis Amerika dan tumbuh di Amerika Utara 
dan Selatan sejak 2000 tahun yang lalu. Cabai adalah sayuran utama di negara-negara Asia 
Tenggara. Di Indonesia, cabai merupakan sayuran dataran rendah yang paling penting, dengan 
kegunaan lebih khusus sebagai rempah-rempah, obat, penghias masakan, dan bahan pewarna 
makanan (Prajananta, 2007). 
Kebutuhan cabai untuk kota besar yang berpenduduk satu juta atau lebih sekitar 800.000 
ton/tahun atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau hari besar keagamaan, kebutuhan 
cabai umumnya meningkat sekitar 10-20% dari kebutuhan normal. Tingkat produktivitas 
cabai secara nasional selama 5 tahun terakhir sekitar 6 ton/ha. Untuk memenuhi kebutuhan 
bulanan masyarakat perkotaan diperlukan luas area panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan, 
sedangkan pada musim hajatan luas area panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 
12.000-13.300 ha/bulan. Belum lagi kebutuhan cabai untuk masyarakat pedesaan atau kota-
kota kecil serta untuk bahan baku olahan (Suwandi, 2015). 
Permintaan cabai rawit yang merata sepanjang tahun membuat petani melakukan 
penanaman secara terus menerus tanpa memperhatikan faktor lingkungan yang menyebabkan 
produksi tanaman cabai rawit menurun. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan produksi 
tanaman cabai rawit menurun yakni, rendahnya tingkat kesuburan tanah, tingginya penguapan 
air yang disebabkan oleh suhu udara serta serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 
(Rukaman, 2002). Pupuk anorganik menjadi salah satu teknik yang sering digunakan petani 
untuk menghasilkan tanaman cabai rawit yang subur dan berkualitas, karena mudah 
diaplikasikan dan mudah diperoleh. Namun kendala yang kemudian muncul adalah kebutuhan 
biaya yang besar. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus mengakibatkan 
terjadinya penurunan kualitas tanah (Mahasari, 2008). 
Berkaitan dengan masalah tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 
kesuburan tanah yang berkesinambungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan penggunaan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki 
ketersediaan unsur hara pada tanah dan juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah. 
Pupuk organik tidak hanya berfungsi memperbaiki kemampuan tanah menahan air tetapi juga 
meningkatkan kandungan hara yang dimobilisasi dan terkonsentrasi pada lapisan atas tanah 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 
Pemberian bahan organik dapat diaplikasikan dengan pemberian pupuk kandang, 
kompos, dan pupuk hijau dan porasi (pupuk organik hasil fermentasi). Porasi berbeda dengan 
kompos, namun keduanya merupakan sumber bahan organik. Kompos dibuat dari hasil 
pembusukan dengan waktu yang relatif lama (satu sampai tiga bulan) sedangkan porasi 
merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan bantuan bioaktivator/mikroba yang dibuat 
dalam waktu hanya beberapa hari saja (empat sampai tujuh hari) dan langsung dapat digunakan 
sebagai pupuk (Priyadi, 2017). Selain pupuk organik terdapat juga pupuk hayati. Berbeda 
dengan pupuk organik, pupuk hayati merupakan suatu produk berbahan aktif organisme hidup 
yang berfungsi sebagai pengikat hara tertentu sehingga tersedia bagi tanaman. Peningkatan 
penyediaan hara dapat berlangsung dikarenakan adanya cendawan ataupun mikroba yang 
bersimbiosis atau nonsimbiosis dengan tanaman (Simanungkalit dkk, 2006). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kombinasi takaran porasi dan pupuk hayati (M-Bio) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
cabai rawit (Capsicum frustescens L.) varietas Bara”. 
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Waktu dan Tempat Penelitian. Percobaan ini dilaksanakan di Kelurahan Purwaharja, 
Kecamatan Purwaharja, Kota Banjar, Jawa Barat dengan ketinggian tempat ± 30 meter di atas 
permukaan laut dan dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai Januari 2020. 
 
Bahan dan alat percobaan. Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan adalah 
rerumputan, dedaunan pohon pisang, pupuk kandang (kotoran kambing), sekam, 
bekatul/dedak, gula merah (molase), air dan pupuk hayati (M-Bio). Alat-alat yang digunakan 
dalam percobaaan ini yaitu cangkul, golok, gelas ukur, timbangan, ember, baki, gelas plastik, 
hand sprayer, kamera, timbangan analitik, penggaris, label perlakuan, dan alat tulis. 
 
Metode penelitian. Percobaan dilakukan dengan metode eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan kombinasi, sebagai berikut: 
A = tanpa porasi (0 t/ha) dan tanpa pupuk hayati (M-Bio) 0,0 ml/L 
B = porasi 8 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 1,5 ml/L 
C = porasi 12 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 3,0 ml/L 
D = porasi 16 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 4,5 ml/L 
E = porasi 20 t/ha + pupuk hayati (M-Bio) 6,0 ml/L 
Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali dengan masing-masing perlakuan 
terdiri atas 6 tanaman sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 150 tanaman. 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan porasi : Bahan terdiri dari pupuk kandang (kotoran kambing), sisa tumbuhan 
(pohon pisang, dedaunan dll), bekatul, pupuk hayati (M-Bio), gula merah, dan air. 
Cara pembuatan : M-Bio dan gula merah dilarutkan dengan air pada konsentrasi setiap 1 
liter air, ditambahkan 2 cc M-Bio dan 4 gram gula merah. Kemudian 1 kg bahan organik 
dengan 0,2 kg dedak dan 0,1 kg sekam dicampurkan secara merata. Proses pencampuran 
dilakukan di atas tanah yang dinaungi, selanjutnya larutan M- Bio disiramkan secara merata ke 
dalam adonan dan usahakan kandungan air adonan mencapai 50% (bila adonan dikepal di 
tangan, air tidak keluar dari adonan dan apabila kepalan dilepas adonan mekar), adonan 
diratakan dengan ketinggian 10 sampai 40 cm, kemudian ditutup dengan karung goni atau 
penutup lainnya. Selanjutnya setiap kurang lebih 3 sampai 4 jam suhu dicek kembali dan 
adonan dibolak-balik kemudian ditutup kembali. Setelah 7-14 hari mengalami fermentasi, 
porasi yang sudah memiliki ciri-ciri kering, dingin, memiliki aroma khas, maka porasi siap 
untuk digunakan. 
Persiapan media tanam. Persiapan lahan cabai rawit dimulai dari pembersihan lahan dari 
gulma. Tahap selanjutnya yaitu tanah dicangkul sedalam 30 cm, kemudian dibuat bedengan 
sebanyak 25 plot dengan ukuran masing-masing panjang 1,5 m , lebar 1 m, dan tinggi bedengan 
30 cm. Jarak antar bedengan 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. 
Penyemaian. Penyemaian dilakukan pada nampan/baki dengan menggunakan media semai 
berupa campuran tanah dan pupuk organik dengan perbandingan (1:1). Jumlah benih yang 
disemai yaitu sebanyak 200 benih sesuai dengan kebutuhan perlakuan dan cadangan untuk 
penyulaman. 
Penanaman. Penanaman dilakukan dengan cara memindahkan bibit tanaman cabe hasil 
persemaian pada bedengan yang telah diolah sebelumnya. Pemindahan bibit tanaman cabai 
dilakukan setelah bibit berumur 3 sampai 4 minggu atau sudah memiliki 4 sampai 5 helai 
daun dengan jarak tanam 50 x 60 cm. 
Pemeliharaan. Proses pemeliharaan meliputi penyiraman, perempelan, penyiangan, 
pengajiran, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan sekali 
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setiap hari pada pagi hari atau disesuaikan dengan kondisi lingkungan, jika turun hujan tidak 
dilakukan penyiraman. Kemudian dilakukan perempelan yaitu pembuangan tunas air dari 
batang utama tanaman. Tunas air adalah tunas yang tumbuh pada ketiak daun sepanjang 
batang utama sebelum percabangan pertama. Ketika bunga pertama muncul, sebenarnya 
tanaman masih perlu berkembang secara vegetatif dan belum siap untuk berproduksi. 
Penyiangan dilakukan dengan membuang tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman 
utama. Pengajiran dilakukan dengan memasang ajir pada setiap lubang tanam segera pada saat 
tanaman berumur 1 hari setelah tanam (HST), kemudian tanaman diikatkan pada ajir dengan 
menggunakan tali rafia. Panjang ajir yang digunakan, yaitu 1,2 m untuk setiap tanaman. 
Pemupukan diberikan pada penelitian ini yaitu porasi dan pupuk hayati (M-Bio). Porasi 
diberikan satu kali sesuai dengan dosis yang diuji pada saat pengolahan lahan. Pupuk hayati (M-
Bio) diberikan enam kali yaitu 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 hari setelah tanam (HST) dengan 
masing- masing sesuai konsentrasi yang akan diuji. Pemberian M-Bio dilakukan dengan cara 
dilarutkan ke dalam air sesuai konsentrasi perlakuan. 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan memperhatikan tingkat serangan. 
Pengendalian dilakukan secara mekanis yaitu dengan cara mengambil secara langsung setiap 
hama yang menyerang serta menyemprotkan cairan pestisida nabati dari bawang putih. Dosis 
pestisida nabati yang diaplikasikan yaitu 10 cc per 1 liter air, disemprotkan pada seluruh 
bagian tanaman yang terserang organisme pengganggu tanaman. Apabila serangan telah 
mencapai ambang batas ekonomi maka pengendalian dilakukan secara kimiawi yaitu dengan 
menggunakan pestisida kimia. 
Pemanenan. Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 90 sampai 115 hari setelah tanam 
(HST). Cabai rawit yang siap dipanen yaitu jika sebagian besar sudah berwarna merah dan 
80% sudah masak. Panen dilakukan sebanyak 5 kali panen. 
Pengamatan 
Variabel pengamatan terdiri dari pengamatan penunjang dan pengamatan utama. Adapun 
parameter pengamatan adalah sebagai berikut : 
Pengamatan penunjang 
Pengamatan penunjang adalah pengamatan yang datanya tidak dianalisis secara statistik. 
Parameter ini meliputi: analisis tanah, analisis porasi, organisme pengganggu tanaman 
Pengamatan utama 
Pengamatan utama yaitu pengamatan yang datanya diuji secara statistik, dilakukan pada 
tanaman sampel. Adapun parameter yang diamati adalah sebagai sebagai berikut: tinggi 
tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah cabang produktif pertanaman, jumlah buah per 
tanaman, bobot buah per tanaman (g), bobot buah per petak (g) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengamatan penunjang 
Analisis tanah. Hasil analisis tanah yang dilakukan di Laboratorium Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Siliwangi, menunjukkan bahwa tanah di kebun percobaan, Kelurahan 
Purwaharja, Kecamatan Purwaharja Kota Banjar memiliki nilai pH sebesar 5, tergolong 
masam, dan termasuk kedalam jenis tanah latosol. Kandungan unsur hara makro yaitu N-
Total sebesar 0,3% termasuk dalam kriteria sedang, P2O5 sebesar 25 mg/100 gram termasuk 
dalam kriteria sedang, dan K2O sebesar 19 mg/100 gram termasuk dalam kriteria rendah. 
Nilai C/N rasio rendah yaitu sebesar 5% dan C-Organik juga mempunyai nilai yang rendah 
yaitu sebesar 1,5%. Dari karakteristik tanah hasil analisis, menunjukkan bahwa tingkat 
kesuburan tanah dan kandungan unsur hara di lokasi penelitian tergolong rendah. 
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Menurut Wahyudi (2011), cabai rawit tumbuh baik di tanah bertekstur lempung, 
lempung berpasir, dan lempung berdebu. Namun, cabai ini masih bisa tumbuh baik pada 
tekstur tanah yang agak berat,seperti lempung berliat. Cabai rawit menghendaki tingkat 
kemasaman tanah optimal, yaitu tanah dengan nilai pH 5,5- 6,5. Jika pH tanah kurang dari 
5,5, tanah harus diberi kapur pertanian. Pada pH rendah, ketersediaan beberapa zat makanan 
tanaman sulit diserap oleh akar tanaman, sehingga terjadi kekurangan beberapa unsur makanan 
yang akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman. Pemberian kapur pertanian ini 
berfungsi menetralkan pH tanah, selain itu perlakuan penambahan bahan organik dan 
mikroorganisme yang terdapat pada pupuk hayati M-Bio dapat menyediakan unsur hara dan 
mempermudah penyerapan oleh akar tanaman. 
Analisis porasi. Hasil analisis porasi secara langsung dilapangan menunjukkan bahwa porasi yang 
telah difermentasi selama satu minggu secara fisik berwarna hitam, dengan suhu porasi 25ºC, 
dan mengalami penurunan volume. Dan dari hasil analisis porasi yang dilakukan di 
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi diperoleh hasil kandungan C 
organik sebesar 10% atau tergolong sedang, nilai pH 7, kandungan N, P2O5 dan K2O yang 
sangat rendah yaitu kandungan N sebesar 2 %, kandungan P2O5 sebesar 1 % dan kandungan 
K2O kurang dari 0,9 %. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tingkat keasaman dan 
kandungan N sudah sesuai dengan syarat teknis minimal pupuk organik padat Permentan No 
261 tahun 2019, dimana nilai pH berkisar 4 sampai 9, kandungan N dan P2O5 minimal 2%. 
Sedangkan kandungan C organik dan K2O masih di bawah standar syarat teknis minimal 
pupuk organik padat Permentan No 261 tahun 2019. Kandungan C organik dalam pupuk 
organik padat minimal 15 % dan kandungan K2O minimal 2 %. Sejalan dengan Rosmarkam 
dan Yuwono (2013), pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang relatif sedikit 
namun dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penambahan perlakuan pupuk 
hayati merupakan salah satu alternatif penyediaan hara tanaman yang aman lingkungan. 
Penambahan bakteri penambat N2 dan mikroba pelarut fosfat akan meningkatkan kualitas 
porasi setara dengan penambahan nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. 
Organisme pengganggu tanaman. Terdapat beberapa organisme pengganggu tanaman 
(OPT) yang ditemukan mengganggu tanaman cabe rawit selama penelitian. OPT tersebut 
meliputi hama, penyakit, dan gulma. Beberapa hama penting yang menyerang tanaman cabe 
rawit diantaranya kutu kebul (Bemisia tabaci) , tungau (Tetranycus sp.) dan lalat buah 
(Bactrocera spp.). Hama kutu kebul sudah mulai menyerang pada saat tanaman berumur 10 
hari setelah tanam pada saat fase vegetatif. Selain itu, hama tungau juga sudah mulai 
menyerang tanaman. 
Untuk mengendalikan serangan hama tersebut, dilakukan penyemprotan dengan 
menggunakan pestisida nabati. Selain itu, pengendalian juga dilakukan secara mekanik 
dengan menggunakan yellow trap dan mengambil hama-hama yang terdapat pada tanaman lalu 
kemudian membakarnya. Kedua cara tersebut sudah cukup untuk mengendalikan serangan 
hama dan tidak menggunakan pengendalian secara kimiawi. 
Penyakit tanaman cabai rawit yang menyerang adalah daun kriting atau mosaic. 
Penyebab serangan penyakit mosaik adalah Cucumber Mosaic Virus (CMV). Pengendalian 
penyakit ini dengan cara memusnahkan tanaman yang sudah terjangkit dan menggantinya 
dengan yang baru. 
Jenis gulma yang tumbuh selama penelitian adalah babadotan (Ageratum conyzoides), 
teki (Cyperus rotundus), alang-alang (Imperata cylindrica) dan rumput. Pengendalian yang 
dilakukan terhadap gulma yang tumbuh di lahan percobaan dengan melakukan penyiangan 
satu kali seminggu. 
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Tinggi tanaman. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, fisiologi, 
dan genetik tanaman. Nilai rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh takaran porasi dan pupuk hayati (M-Bio) terhadap rata-rata tinggi tanaman 
pada umur 4, 6 dan 8 MST. 
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 
4 MST 6 MST 8 MST 
Control 23,34 a 35,65 a 49,52 a 
8 ton/ha porasi + 1,5 ml M-Bio 23,48 a 36,67 b 50,36 ab 
12 ton/ha porasi + 3 ml M-Bio 23,46 a 37,61 c 51,03 bc 
16 ton/ha porasi + 4,5 ml M-Bio 23,39 a 37,44 bc 51,39 c 
20 ton/ha porasi + 6 ml M-Bio 23,37 a 37,72 c 50,84 bc 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
jarak Berganda Duncan taraf kesalahan 5%; MST : Minggu Setelah Tanam 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi porasi dengan pupuk 
hayati (M-Bio) tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 4 
MST. Hal ini dapat disebabkan karena perlunya waktu cukup lama bagi pupuk organik untuk 
dapat terdekomposisi dan terserap oleh tanaman. Pada tanaman yang masih berumur muda 
penyerapan terhadap nutrisi atau perlakuan yang diberikan masih belum maksimal. 
Selain itu tanaman tidak dapat menyerap unsur hara dengan baik karena kandungan pH 
tanah yang rendah . pH tanah dapat mempengaruhi ketersediaan hara tanah dan bisa menjadi 
faktor yang berhubungan dengan kualitas tanah dan faktor pembatas pertumbuhan dan 
produksi tanaman (Amirullah dan Prabowo, 2017). Menurut Dalifto, dkk (2019), penyerapan 
unsur hara menjadi tidak sempurna apabila pH tanah masam. Pupuk yang diberikan akan 
banyak yang terbuang atau mengendap pada tanah terutama unsur P. Sementara itu unsur N 
akan mengalir melalui resapan atau aliran air dan sebagian akan menguap. Akibatnya, 
berapapun pupuk yang diberikan pada tanaman, tidak akan memberikan hasil yang baik sesuai 
yang diharapkan dikarenakan tanah tersebut belum siap untuk menerima, menyimpan atau 
mengikat unsur hara yang akan diambil oleh tanaman.  
Pada umur 6 MST perlakuan kombinasi porasi dengan pupuk hayati (M-Bio) 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hasil analisis statistik menunjukkan 
adanya perbedaan tinggi tanaman pada perlakuan porasi 12 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 3 
ml/L dan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati (M- Bio) 6 ml/L memperlihatkan nilai pertumbuhan 
tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan porasi 8 ton/ha + 
pupuk hayati (M- Bio) 1,5 ml/L, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan porasi 16 
ton/ha + pupuk hayati (M- Bio) 4,5 ml/L. Hal ini karena pemberian porasi 12 ton/ha + pupuk 
hayati (M-Bio) 3 ml/L nampaknya sudah cukup memenuhi ketersediaan unsur hara bagi 
tanaman, sehingga bila ditingkatkan lagi menjadi 16 dan 20 ton responnya sama untuk tinggi 
tanaman. Pada perlakuan kontrol unsur hara yang tersedia pada tanah tidak dapat memenuhi 
kebutuhan unsur hara untuk tanaman berbeda dengan yang diberikan pupuk porasi menunjukkan 
tinggi tanaman lebih besar. Ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Lingga dan Marsono (2003) 
bahwa pupuk organik dapat menambah unsur hara dalamtanah yang akan meningkatkan pertumbuhan 
tanaman secara optimal. 
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Pada umur 8 MST, perlakuan porasi 16 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 4,5 ml/L, 
memberikan nilai pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol dan porasi 8 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 1,5 ml/L, namun tidak berbeda 
dengan perlakuan porasi 12 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 3 ml/L dan porasi 20 ton/ha + 
pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L. Kombinasi porasi 20 ton/ha dan pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L 
mampu mendukung pertumbuhan tanaman cabai rawit, karena pemberian bahan organik pada 
tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Hasil analisis porasi juga 
memperlihatkan adanya kandungan unsur hara makro seperti N, P, K yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman. Pupuk hayati dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah dalam menyediakan 
unsur hara bagi tanaman (Suriadikarta dan Setyorini, 2010). 
Diameter batang. Nilai rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh takaran porasi dan pupuk hayati (M-Bio) terhadap rata-rata diameter 
batang tanaman pada umur 4, 6 dan 8 MST. 
Perlakuan 
Diameter batang (mm) 
4 MST 6 MST 8 MST 
Kontrol 3,83 a 7,09 a 10,47 a 
8 ton/ha porasi + 1,5 ml M-Bio 3,86 a 7,12 ab 10,62 b 
12 ton/ha porasi + 3 ml M-Bio 3,89 a 7,15 b 10,71 b 
16 ton/ha porasi + 4,5 ml M-Bio 3,92 a 7,14 b 10,72 b 
20 ton/ha porasi + 6 ml M-Bio 3,97 a 7,15 b 10,81 b 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
jarak Berganda Duncan taraf kesalahan 5%; MST : Minggu Setelah Tanam 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi porasi dengan pupuk 
hayati (M-Bio) tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman pada umur 4 MST. 
Hal ini disebabkan karena pupuk organik memerlukan penyesuaian dengan tanah sehingga 
unsur hara yang dibutuhkan belum sempurna diserap oleh tanaman. Pada tanaman yang masih 
berumur muda, penyerapan nutrisi oleh tanaman dan aktivitas bakteri yang terdapat dalam 
pupuk hayati (M-Bio) masih belum maksimal, sehingga tanaman belum dapat merespon 
perlakuan dengan baik. Menurut Lakitan (2012), diameter batang umumnya digunakan 
sebagai indikator pertumbuhan untuk menjelaskan proses pertumbuhan awal sehubungan 
dengan pengangkutan unsur hara dari dalam tanah ataupun hasil fotosintesis. 
Pada umur 6 MST, perlakuan porasi 12 ton/ha + pupuk hayati (M- Bio) 3 ml/L, porasi 16 
ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 4,5 ml/L dan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L 
tidak berbeda nyata dibandingkan porasi 8 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 1,5 ml/L. Pada 
umur 8 MST menurut hasil analisis statistik semua perlakuan berbeda lebih besar terhadap 
pertumbuhan diameter batangnya dibanding kontrol. Dilihat dari nilai, perlakuan porasi 20 ton/ha 
+ pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L menunjukkan perlakuan yang terbaik bagi pertumbuhan 
diameter batang. Hal ini disebabkan oleh takaran porasi yangdiberikan ke dalam tanah, maka 
akan semakin meningkatkan kandungan unsur hara tanah serta memperbaiki keadaan struktur 
tanah dengan lebih sempurna sehingga tanah menjadi subur dan gembur, selain itu M-Bio 
mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah yang pada akhirnya unsur hara 
akan lebih mudah tersedia dan dapat diserap oleh tanaman hingga diameter batangnya 
meningkat (Priyadi, 2003). Hal ini juga sesuai dengan pendapat Lakitan (2012), menyatakan 
bahwa kecukupan kebutuhan hara tanaman baik unsur makro, mikro dari bahan organik akan 
meningkatkan pertumbuhan dan sebaliknya, jika kebutuhan hara tanaman berkurang 
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Komponen hasil tanaman dan hasil tanaman. Pengamatan komponen hasil meliputi jumlah 
cabang produktif, jumlah buah per tanaman, dan bobot buah per tanaman, sedangkan untuk 
hasil tanaman meliputi hasil buah per petak serta konversi hasil ke hektar. Nilai rata-rata 
semua parameter komponen hasil dan hasil tanaman disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Pengaruh takaran porasi dan pupuk hayati terhadap rata-rata jumlah cabang produktif 
per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, hasil buah per petak 















per Petak (g) 
Hasil buah per 
Hektare (ton) 
Kontrol 18,53 a 122,10 a 132,56 a 797,36 a 4,252 
8 ton/ha porasi + 1,5 
ml M-Bio 
18,90 ab 126,90 b 132,90 ab 797,42 ab 4,253 
12 ton/ha porasi + 3 
ml M-Bio 
19,10 ab 127,17 b 133,06 ab 797,38 ab 4,252 
16 ton/ha porasi + 4,5 
ml M-Bio 
19,27 b 127,50 b 133,99 bc 803,96 bc 4,287 
20 ton/ha porasi + 6 
ml M-Bio 
19,57 b 127,30 b 134,72 c 808,32 c 4,311 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
jarak Berganda Duncan taraf kesalahan 5% 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi porasi dan pupuk 
hayati (M-Bio) berpengaruh nyata terhadap parameter komponen hasil tanaman yaitu jumlah 
cabang produktif, jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman serta terhadap hasil 
buah per petak. Untuk jumlah cabang produktif per tanaman yang diberi perlakuan porasi 16 
ton/ha + pupuk hayati 4,5 ml/L dan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L memiliki nilai 
rata-rata yang sama dan berbeda lebih tinggi daripada perlakuan control, namun tidak berbeda 
dengan perlakuan porasi 8 ton/ha + pupuk hayati 1,5 ml/L dan porasi 12 ton/ha + pupuk 
hayati 3 ml/L. Dilihat dari nilai, perlakuan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L 
menunjukkan perlakuan yang terbaik untuk jumlah cabang produktif. 
Demikian pula untuk jumlah buah per tanaman yang diberi perlakuan porasi 8 ton/ha 
dengan pupuk hayati (M-Bio) 1,5 ml/L, porasi 12 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 3 ml/L, 
porasi 16 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 4,5 ml/Ldan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 
6 ml/L memiliki nilai rata-rata yang sama, namun berbeda lebih tinggi daripada perlakuan 
kontrol. Hal ini dapat disebabkan bahan organik yang diberikan terdekomposisi dengan baik 
berkat adanya pemberian pupuk hayati pada petak perlakuan. Bahan organik dapat terurai 
dengan baik sehingga unsur hara dapat terserap dengan mudah oleh tanaman dan 
menyebabkan tanah menjadi lebih gembur dan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 
Pupuk hayati mengandung berbagai mikroorganisme yang dapat meningkatkan ketersediaan 
unsur hara bagi tanaman, salah satunya adalah bakteri pelarut fosfat. 
Menurut Elfiati (2005) beberapa bakteri pelarut fosfat tidak hanya mampu 
meningkatkan ketersediaan unsur P bagi tanaman tetapi juga dapat menghasilkan berbagai 
macam zat pengatur tumbuh seperti asam indol asetat (IAA) dan giberalin (GA3) yang dapat 
berpengaruh terhapat pertumbuhan tanaman. Menurut Lingga dan Marsono (2007) 
menjelaskan, pada fase generatif dari terbentuknya buah seperti jumlah buah dan berat buah 
tentu saja tidak lepas dari peranan unsur hara yang terdapat pada tanah dan penambahan 
pupuk. Pada fase ini unsur hara makro P dan K berperan aktif, sebab unsur P berfungsi untuk 
mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah. Unsur K berfungsi untuk memperkuat 
bagian tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah tidak mudah gugur, meningkatkan 
daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit serta meningkatkan mutu dari biji. 
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Selanjutnya perlakuan dengan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L memberikan bobot 
buah pertanaman yang sama dengan perlakuan porasi 16 ton/ha + pupuk hayati 4,5 ml/L, 
namun hasil analisis statistik menunjukkan berbeda lebih tinggi dibanding kontrol, porasi 8 
ton/ha dengan pupuk hayati (M-Bio) 1,5 ml/L, dan porasi 12 ton/ha + pupuk hayati (M-Bio) 
3 ml/L. Perlakuan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L menunjukkan angka yang lebih 
besar atau terbaik dibanding semua perlakuan. Hal ini disebabkan karena pembentukan buah 
dipengaruhi oleh unsur hara N, P, dan K yang lebih banyak pada perlakuan 20 dan 16 t/ha, 
termasuk peran dari aktivitas mikroba dari M-Bio yang bisa membantu dalam proses 
penguraian bahan organik memudahkan tersedianya unsur hara dan 
siap diserap akar tanaman. 
Demikian pula perlakuan dengan porasi 20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L memberikan 
hasil buah per petak yang sama dengan perlakuan porasi 16 ton/ha + pupuk hayati 4,5 ml/L, 
namun menunjukkan berbeda lebih tinggi dibanding kontrol, porasi 8 ton/ha dengan pupuk 
hayati (M-Bio) 1,5 ml/L, dan porasi 12 ton/ha+ pupuk hayati (M-Bio) 3 ml/L. Perlakuan porasi 
20 ton/ha + pupuk hayati 6 ml/L menunjukkan angka yang lebih besar atau terbaik dibanding 
semua perlakuan seperti terlihat pada grafik 1. 
 
Dimana : 
A = Kontrol 
B = 8 ton/ha porasi + 1,5 ml M-Bio 
C = 12 ton/ha porasi + 3 ml M-Bio 
D = 16 ton/ha porasi + 4,5 ml M-Bio 
E = 20 ton/ha porasi + 6 ml M-Bio 
Porasi berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah diantaranya dapat meningkatkan 
agregat tanah, menurunkan bobot isi dan meningkatkan pori tanah. Sejalan dengan penelitian 
Widodo dan Kusuma (2018) penambahan bahan organik dapat meningkatkan stabilitas 
agregat, tanah menjadi gembur (menurunkan berat isi tanah) dan meningkatkan pori tanah, 
unsur hara juga yang disediakan pupuk organik digunakan dalam proses fotosintesis yaitu 
sebagai penyusun karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan 
ditranslokasikan ke bagian penyimpanan buah. Selain itu mikroorganisme yang terkandung 
dalam pupuk hayati membantu menyediakan unsur hara, khusus bakteri pelarut P dapat 
menyediakan unsur P bagi tanaman yang akhirnya dapat memperlancar pembentukan dan 
pengisian buah (Wardhani dkk., 2014). 
Menurut Styaningrum, dkk (2013), pada fase generatif, tanaman membutuhkan unsur 
P dan K yang lebih dominan dibandingkan dengan unsur N. Unsur P berperan dalam 
pembentukan buah sedangkan unsur K berperan terhadap kualitas buah yang dihasilkan. Hal 
tersebut sesuai dengan laporan Saerong (2008) dalam Irwan dan Nurmala (2018) yang 
menyatakan bahwa unsur P dapat meningkatkan kandungan protein dan bobot biji yang 
kemudian akan mempengaruhi hasil tanaman. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian kombinasi takaran porasi dan pupuk hayati (M-Bio) berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.). 
2. Perlakuan kombinasi takaran 20 ton/ha + konsentrasi pupuk hayati (M-Bio) 6 ml/L 
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.) 
varietas Bara paling baik. 
Daftar Pustaka 
Amirrullah J. dan A. Prabowo. 2017. Dampak keasaman tanah terhadap ketersediaan unsur 
hara fosfor di lahan rawa pasang surut Kabupaten Banyuasin. Prosiding Seminar 
Nasional Lahan Suboptimal 2017, Palembang 19-20 Oktober 2017 
Dalifto, E., Y. Muhariyantika., dan Yuslimar. 2019. Pengaruh pH Tanah Terhadap Penyerapan 
Unsur Hara Pada Tanaman  Padi Sawah di Nagari Sumani. 
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/75785/Pengaruh-PH-Tanah-Terhadap- 
Penyerapan-Unsur-Hara-Pada-Tanaman-Padi-Sawah-di-Nagari-Sumani/. Diakses 
tanggal: 31 Oktober 2019. 
Elfiati, D. 2005. Peranan Mikroba Pelarut Fosfat Terhadap Pertumbuhan Tanaman. Online; 
http://library.usu.ac.id. (Diakses 31 Oktober 2019). 
Irwan, A.W., dan T. Nurmala. 2018. Pengaruh Pupuk Hayati Majemuk dan Pupuk Fosfor 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai di Inceptisol Jatinangor. Dalam Jurnal 
Kultivasi. 17: 750- 758. 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 2019. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, 
Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah. Jakarta 
https://psp.pertanian.go.id/2019/04/keputusan-menteri-pertanian-nomor-261-kpts- sr-
310-m-4-2019-tentang-persyaratan-teknis-minimal-pupuk-organik-pupuk-hayati- dan 
pembenah-tanah/. Diakses 27 September 2020. 
Lakitan, B. 2012. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Rajawali Press, Jakarta. 
Lingga, P., dan Marsono. 2007. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penerba Swadaya, Jakarta. 
Mahasari, R. (2008). Pengaruh Beberapa Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan 
Serapan N Serta P Tanaman Bit (Beta vulgaris L.) dan Selada Head (Lactuca sativa 
L.) pada Humic Dystrudept Cisarua. Skripsi. Fakultas Pertanian Institut Pertanian 
Bogor: Bogor. 
Prajananta, F. 2007. Mengatasi Masalah Betanam Cabai Hibrida secara Intensif. PT 
Agromedia Pustaka, Jakarta. 
Priyadi, R. 2003. Pengaruh Berbagai Takaran Porasi Kotoran Domba terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Tanaman Kubis Varietas Garden Corenet. Bionatura. Jurnal Ilmu-ilmu 
Hayati dan Fisik Padjadjaran. 5 (2): 88-96. 
Priyadi, R. 2017. Teknologi M-Bio untuk Pertanian dan Kesehatan Lingkungan. PPS UNSIL 
Press, Tasikmalaya. 
Rosliani, R., Hidayat, A., dan Asandhi, A. A. 2004. Respon Pertumbuhan Cabai dan Selada 
Terhadap Pemberian Pupuk Kuda dan Pupuk Hayati. Jurnal Hortikultura. 14 (4): 258- 
268. 
Rosmarkam, A dan N. W. Yuwono. 2013. Ilmu Kesuburan Tanah. Penerbit Kanisius, 
Yogyakarta. Rukaman, 2002. Usaha Tani Cabai Rawit . Penerbit Kanisius.Yogyakarta 
Simanungkalit, R. D. M., Didi, A. S., Rasti, S., Diah, S., dan Wiwik, H. 2006. Pupuk 
Organik dan Pupuk Hayati. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya 
Lahan Pertanian, Jawa Barat. 
Copyright©2020 by Agricola Journal  




Styaningrum, L., Koesharti, dan M.D. Maghfoer. 2013. Respon tanaman buncis (Phaseolus 
vulgaris L.) terhadap Dosis Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk Daun yang Berbeda. 
Dalam Jurnal Produksi Tanaman. 1: 54-60. 
Suriadikarta, D.A., dan Setyorini. 2010. Pengaruh Pupuk Organik Granul dan Curah Terhadap 
Tanaman Caisim. Laporan Penelitian Balai Penelitian Tanah, Bogor. 
Suwandi. 2015. Outlook Komoditas Pertanian Subsektor Hortikultura. Jakarta: Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2015. 
Wahyudi. 2011. Panen Cabai Sepanjang Tahun. PT Agromedia Pustaka, Jakarta. 
Wardhani, S., Purwani, K. I., dan Anugerahani, W. 2014. Pengaruh aplikasi pupuk hayati 
terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 
Varietas Bhaskara di PT Petrokimia Gresik. Jurnal Sains dan Seni Pomits. 2 (1): 1-5 
Widodo, Koko. H dan Z. Kusuma.2018. Pengaruh Kompos terhadap Sifat Fisik Tanah dan 
Pertumbuhan Tanaman Jagung di Tanah Inceptisol. Jurnal Tanah dan Sumberdaya 
Lahan 5(2):959-967. 
